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Abstract 

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic malnutrition, so 

that children become too short for their age. The impact of stunting is disruption of brain 

development, intelligence, impaired physical.growth and decreased cognitive ability and 

learning achievement and decreased immunity Based on data at the Seputih Raman Health 

Center in 2021, the stunting rate (3.72%), 2022 the stunting rate was (3.54%), jp, 2023 the 

stunting rate increased by (5.17%). The purpose of this study was to determine the relationship 

between knowledge and parenting pattems of mothers on the incidence of stunting in toddlers 

aged 0-59 months at the Seputih Raman Health Center The research method uses a type of 

quantitative research with a cross sectional appisach. The sample of this study was mothers 

who had toddlers aged 0-59 months totaling 78 mothers under fivs. The sampling technique is 

Purposive sampling technique Data collection instruments for knowledge and parenting 

variables use questionnaire sheets with interview techniques and for stunting vanables carry 

out direct measurements Data analysis using univariate and bivariate with shi-square test The 

results of this study show that There were 41 (52.6%) stunted toddlers and 37 (47.4%) normal 

toddlers, there is a relationship between knowledge and (p value 0.007, OR 4,000), and 

maternal parenting (p-value 0.000, OR 13,114) with the incidence of stunting Suggestions for 

Puskesmas should be to increase health promotion efforts, distribute Jeaflets, and the need for 

special education, and training for bealth workers and posyandu cadres in measuring 

nutritional status. 

 

Keywords : iiRelationship, iistunting, iiknowledge, iiparenting, iitoddler 

 

Abstrak 

Stunting merupakan suatu kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis, sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk usianya. Dampak dari stunting yaitu 

terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, pertumbuhan fisik terganggu serta menurunnya 

kemampuan kognitif dan prestasi belajar serta menurunnya daya tahan tubuh. Berdasarkan data 

di Puskesmas Seputih Raman tahun 2021 angka stunting (3,72%), tahun 2022 angka stunting 

sebesar (3,54%), tahun 2023 angka stunting meningkat sebesar (5,17%). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan pola asuh ibu terhadap kejadian stunting 

pada balita usia 0-59 bulan di Puskesmas Seputih Raman. Metode penelitian menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah ibu 

yang memiliki balita usia 0-59 bulan yang berjumlah 78 ibu balita. Teknik pengambilan sampel 

adalah teknik Purposive sampling Instrumen pengumpulan data untuk variabel pengetahuan 

dan pola asuh menggunakan lembar kuesioner dengan teknik wawancara dan untuk variabel 

stunting melakukan pengukuran langsung Analisis data menggunakan univariat dan bivariat 

dengan uji shi-square Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 41 (52,6%) balita 

stunting dan 37 (47,4%) balita normal, ada hubungan antara pengetahuan dan (p value 0,007, 

OR 4.000), dan pola asuh ibu (p value 0,000, OR 13,114) dengan kejadian stunting Saran bagi 

Puskesmas agar meningkatkan upaya promosi kesehatan, membagikan Jeaflet, serta perlu 

adanya pendidikan khusus, dan pelatihan bagi kader kesehatan dan kader posyandu dalam 

pengukuran status gizi. 

 

Kata Kunci : Hubungan, stunting, pengetahuan, pola asuh, balita 
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1. PENDAHULUAN 

Stunting terjadi pada sekitar 150,8 juta (22,2%) anak balita di dunia. Stunting adalah 

kondisi tinggi badang seseorang lebih pendek di banding tinggi badang orang lain pada 

umumnya (yang seusia). Stunted (short stature) atau tinggi/panjang badan terhadap umur 

yang rendah digunakan sebagai indikator malnutrisi kronik yang menggambarkan riwayat 

kurang gizi balita dalam jangka waktu lama (Ilmul Ma’arif et al., 2022). Faktor yang 

mempengaruhi status gizi dibagi menjadi faktor langsung dan tidak langsung. Faktor 

langsung ialah asupan makanan, penyakit infeksi, dan status kesehatan. Faktor tidak 

langsung ialah daya beli, akses pangan, status kerja, banyaknya anggota keluarga, 

pengetahuan dan pola asuh ibu, pengaksesan informasi dan layanan Kesehatan. Pengetahuan 

ibu akan mempengaruhi pola asuh ibu, ketersediaan dan pola konsumsi rumah tangga. Faktor 

tersebut akan mempengaruhi asupan makan sebagai faktor langsung yang memberikan 

pengaruh pada status gizi anak (UNICEF, 2013). 

Dampak buruk stunting yang dapat ditimbulkan dalam jangka pendek adalah 

terganggunya perkembangan otak yang mana mempengaruhi tingkat kecerdasan anak, 

pertumbuhan fisik yang terganggu, dan gangguan metabolisme pada tubuh. Sedangkan 

dalam jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah menurunnya kemampuan 

kognitif dan prestasi belajar, kekebalan tubuh yang rendah, dan risiko tinggi untuk 

munculnya penyakit degeneratif. Hal ini tentu akan menurunkan kualitas sumber daya 

manusia Indonesia, produktivitas, dan daya saing bangsa (Kemenkes, 2018). Hal ini pun 

menjadi salah satu permasalahan yang difokuskan oleh Kementerian Kesehatan iidan iitelah 

tercantum pada Rencana Strategis (Renstra) Kemenkes 2020-2024 demi peningkatan gizi 

masyarakat (Kemenkes, 2019). 

Stunting iiberawal iidari iikurangnya iigizi iipada iisaat iijanin iiberada iidi iidalam 

kandungan iisampai ii1000 iiHari iiPertama iiKelahiran ii(tahap iiawal iikehidupan iianak) 

dari iiusia ii0 iibulan iiatau iidi iihari iipertama iikehidupan iibayi iiterdapat iirisiko stunting 

ketika iibayi iikekurangan iizat iigizi iiyang iidiketahui iidari iikondisi iiibu, apakah iiibu ini 

dengan Hb yang rendah, atau juga melahirkan bayi dengan BBLR (Berat Bayi Lahir 

Rendah). Selain itu kondisi stunting (Kurang gizi kronis) akan jauh lebih terlihat ketika 

berusia 2 tahun, ditandai dengan tubuh pendek pada anak balita (di bawah 5 tahun) (Elfita, 

2022).  

Adapun penyebab yang berkaitan dengan terjadinya stunting antara lain balita dengan 

riwayat berat badan lahir rendah, riwayat penyakit infeksi yang pernah dialami, pola asuh 

orang tua terkait nutrisi, pemberian air susu ibu secara eksklusif, ketersediaan sandang 

pangan, pendidikan orang tua, sosial, budaya, ekonomi (Sumardilah & Rahmadi, 2019). 

Perilaku terkait pola asuh yang kurang atau buruk juga dapat menyebabkan stunting secara 

spesifik dijelaskan seperti, pengetahuan ibu yang kurang dalam memenuhi nutrisinya isaat 

masa kehamilan, bahkan persiapan nutrisi yang harus dipenuhi saat mempersiapkan 

kehamilan serta pasca melahirkan untuk meningkatkan produksi ASI yang baik 

(Noorhasanah & Tauhidah, 2021). 

Sehingga dalam hal ini ibu memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan 

sumber daya yang berkualitas, dan peran ibu pun penting dalam mengelola gizi rumah 

tangga melalui menu makan yang mereka tentukan. Ibu dengan kualitas sumber daya baik 

akan mampu mewujudkan tercapainya pemenuhan asupan zat gizi rumah tangga (Puspasari 

& Andriani, 2017). Asupan zat gizi ialah salah satu kebutuhan perkembangan balita. Asupan 

zat gizi mempengaruhi status gizi orang. Status gizi yang baik dicapai ketika tubuh 

menerima kecukupan nutrisi untuk menggunakannya secara efektif, memastikan 

pertumbuhan fisik, berkembangnya otak, kinerja, dan kesehatan secara keseluruhan 

(Almatsier, 2015). Gizi pada balita yang kurang dikarenakan oleh sikap atau tingkah laku ibu 

yang tidak tepat ketika memilih makanan. Ketidaktepatan tersebut dipengaruhi oleh faktor 

tingkatan pengetahuan ibu terkait asupan gizi balita. Asupan gizi pada balita dapat 

dikategorikan baik apabila asupan gizi yang terkandung dalam makanan balita iidisesuaikan 

dengan jumlah keperluan asupan nutrisi balita tiap harinya. Kurangnya asupan gizi pada 
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balita dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti terganggunya tumbuh kembang 

otak pada balita yang secara tak langsung akan mempengaruhi tingkat iikecerdasannya 

(Benyadi, 2023). Selain itu, dalam penelitian dari Anida et al., (2015) melaporkan sebesar 

89,8% tingkat pengetahuan ibu dan tingkah laku ibu dalam komunitas nelayan Kota Karang 

Raya Teluk Betung Timur terhadap status gizi balita dikategorikan baik. Hal tersebut 

sebanding dengan status gizi balita umur 6-24 bulan dalam komunitas nelayan Kota Karang 

Raya Teluk Betung Timur yang juga tergolong baik. Lalu penelitian oleh Julita & Remi, 

(2012) melaporkan dari 264 ibu yang memiliki balita di area kerja Puskesmas Rajabasa 

Indah Kelurahan Rajabasa Bandar Lampung, terdapat 46,9% balita stunting. Faktor 

penyebab besarnya prevalensi stunting pada balita di area tersebut karena sebanyak 45,3% 

tingkatan pengetahuan ibu mengenai status gizi balita masih kurang dan sebanyak 51,6% ibu 

yang memiliki sikap kurang. 

Menurut World Health Organization (WHO) sekitar 149,2 juta atau 22% anak 

dibawah usia 5 tahun di seluruh dunia diperkirakan mengalami stunting pada tahun 2020. 

Prevalensi balita stunting tertinggi di Asia sekitar 55%, selanjutnya benua afrika 39%. Kasus 

balita stunting di Asia dengan prevalensi terbanyak yakni pada daerah Asia selatan sebanyak 

58,7%, dan prevalensi terkecil 0,9% berada di Asia tengah (WHO, 2018). Berdasarkan data 

WHO, Indonesia menjadi salah satu negara dengan prevalensi stunting tertinggi di regional 

Asia Tenggara/South-East yakni dalam rentang tahun 2005 hingga 2017 sebanyak 36,4% 

(Dewey & Begum, 2011). Menurut data Riskesdas tahun 2018, angka prevalensi stunting di 

Indonesia sebanyak 8,7 juta atau 30,7% balita, yang mana angka ini masih di atas target yang 

ditetapkan Badan Kesehatan Dunia (WHO) sebesar 20% (Kemenkes, 2018). 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2021, 

menyebutkan bahwa data prevalensi stunting di Indonesia sebesar 24,4%. (Kemenkes, 2021). 

Berdasarkan data Dinas Provinsi Lampung Tahun 2019 prevalensi stunting sebesar 26,26% 

kemudian tahun 2021 menjadi 18,5% dan tahun 2022 sebesar 15,2% (SSGI, 2022). 

Selanjutnya, berdasarkan Data Dinas Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2021 

prevalensi stunting masih tinggi yakni sebesar 6,3% dan tahun 2022 menjadi 4,4%. Angka 

stunting tertinggi pada Puskesmas Seputih Surabaya yakni sebesar 13,29% dari 266 balita 

dan Puskesmas Sukobinangon sebesar 13,3% dari 151 balita. Sementara prevalensi stunting 

paling rendah yakni berada pada Puskesmas Poncowarno sebesar 0,15% (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lampung Tengah, 2022). Berdasarkan data di puskesmas Seputih Raman yang 

mana tertuang dalam hasil laporan wilayah kerja Puskesmas Seputih Raman angka stunting 

mengalami kenaikan, pada tahun 2021 jumlah balita stunting mencapai 80 balita stunting 

(3,72%) dari 2.100 balita, Tahun 2022 dari 1721 balita terdapat 61 balita stunting (3,54%) 

dan pada tahun 2023 yang diambil pada bulan Februari angka stunting meningkat yaitu 

mencapai 89 balita (5,17%) stunting dari 1721 balita yang terdiri dari delapan kelurahan di 

wilayah kerja di Puskesmas Seputih Raman (Puskesmas, 2021). Agar terciptanya status gizi 

yang baik, maka perlu adanya pencegahan permasalahan gizi sejak dini Pemerintah 

Indonesia sangat memberi perhatian dalam penanganan masalah stunting, dapat kita lihat 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024 pemerintah 

menargetkan penurunan angka stunting paling tinggi 19% pada tahun 2024. Kegagalan 

penyelesaian masalah stunting ini berdampak sangat serius karena dapat mengakibatkan 

tidak tercapainya target pembangunan nasional, dan risiko beban besar yang harus 

ditanggung negara akibat sangat rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) yang tidak 

memiliki daya saing. Target Indonesia untuk memanfaatkan bonus demografi yang 

diproyeksikan tahun 2030 dan perwujudan Indonesia unggul tahun 2045 pun tidak tercapai 

bila kita gagal dalam mengatasi masalah stunting (Priyono, 2020). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Pada istudi iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikuantitatif idengan ipendekatan 

icross isectional. iPenelitian iini iuntuk imengetahui ihubungan ipengetahuan idan ipola 

iasuh iibu iterhadap ikejadian istunting idi iwilayah ikerja iPuskesmas iSeputih iRaman 
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iKabupaten iLampung iTengah, ipenelitian idilaksanakan ipada itanggal i12-19 iJuli i2023. 

iPopulasi iyang idigunakan idalam istudi iini iialah iibu iyang imemiliki ibalita iusia i0 i– i59 

Bulan idi iwilayah ikerja iPuskesmas iSeputih iRaman iKabupaten iLampung iTengah. 

Sampel idalam ipenelitian iini isebanyak i78 iibu iyang imemiliki ibalita iusia i0-59 ibulan. 

Teknik ipengumpulan idata imenggunakan ikuesioner. iTeknik ipengambilan isampel  dalam 

ipenelitian iini idengan iprobability isampling iyaitu ipurposive isampling. iVariabel 

penelitian iyaitu ivariabel iindependen iantara ilain ipengetahuan iibu idan ipola iasuh iibu, 

serta ivariabel idependen iyaitu ikejadian istunting. iTeknik ianalisis idata imenggunakaniuji 

ichi-square. I 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Analisis Univariat 

1. Kejadian Stunting Pada Balita Usia 0-59 Bulan 

Tabel 1.1 

Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting di Puskesmas Seputih Raman 

Variabel Frekuensi ii(n=78) Persentase ii(%) 

Stunting 41 52,6% 

Normal 37 47,4% 

Total 78 100% 
Berdasarkanitabeli1.1 diketahui bahwaidistribusi frekuensi kejadian stunting 

sebanyaki41 i(52,6%) ibalita imengalami stunting dan balita yang normal sebanyak 

37 (47,4%). 

 

2. Pengetahuan Ibu 

Tabel 1.2 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pengetahuan ibu 

Pengetahun iiIbu frekuensi Persentase 

Kurang iibaik 45 57,7% 

Baik 33 42,3% 

Total 78 100% 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa sebagian besar ibu balita memiliki 

pengetahuan dengan kategori kurang baik yaitu sebanyak 46 (58,2%). Sedangkan 

yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 33 (41,8%). 

 

3. Pola Asuh Ibu 

Tabel 1.3 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori pola asuh ibu 

Pola iiAsuh iiIbu frekuensi Persentase 

Kurang iibaik 44 56,4% 

Baik 34 43,6% 

Total 78 100% 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa sebagian besar ibu balita 

imenerapkan pola asuh kurang baik yaitu sebanyak 44 (56,4%). 

 

2) Analisis Bivariat 

1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan kejadian stunting 

Tabel 2.1 

Distribusi tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting  

 

 

Pengetahuan 

Kejadian iiStunting  

 

Jumlah 

 

 

p-

 

 

OR ii(95% iiCI) 
Stunting Normal 
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iiIbu n % n % n % value 

Kurang iibaik 30 38.5% 15 19,2% 45 57,7%  

 

0,007 

4,000 

(1,543 ii– 

ii10,373) 
Baik 11 14,1% 22 28,2% 33 42,3% 

Total 41 52,6% 37 47,4% 78 100% 
Berdasarkan iitabel ii4.6 iidiketahui ihasiliuji iistatistik iipada iivariabel 

ipengetahuan iiibu iidiperoleh iinilai iip-value iisebesar ii0,007 ii(< ii0,05), iiyang 

iberarti hipotesis Ha diterima, maka idapat iidisimpulkan iibahwa iiterdapat 

ihubungan iiyang iisignifikan iiantara ipengetahuan iiibu iibalita iidengan ikejadian 

istunting. 

 

2. Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Kejadian Stunting 

Tabel 2.2 

Distribusi pola asuh ibu dengan kejadian stunting 

 

 

Pola iiAsuh 

iiIbu 

Kejadian iiStunting  

 

Jumlah 

 

 

p-

value 

 

 

OR ii(95% iiCI) 
Stunting Normal 

n % n % n % 

Kurang iibaik 34 43,6% 10 12,8% 44 56,4%  

 

0,000 

13,114 

(4,409 ii–

39,007) 
Baik 7 9,0% 27 34,6% 34 43,6% 

Total 41 52,6% 37 47,4% 78 100% 
Berdasarkan iitabel ii4.7 iidiketahui ihasiliuji iistatistik iiyang iidigunakan, 

iidiketahui iipada iivariabel iipengetahuan iiibu iidiperoleh iinilai iip-value iisebesar 

ii0,000 ii(< ii0,05), iiyang iiberarti iihipotesis iiHa iiditerima, iimaka iidapat 

iidisimpulkan iibahwa iiterdapat iihubungan iiyang iisignifikan iiantara iipola iiasuh 

iiibu iidengan iikejadian iistunting iipada iibalita iiusia ii0-59 iibulan iidi iiWilayah 

iiKerja iiUPTD iiPuskesmas iiSeputih iiRaman. 

 

Pembahasan iiHasil iiAnalisis iiUnivariat 

Kejadian iistunting iipada iibalita iiusia ii0 ii– ii59 iibulan 
Berdasarkan iihasil iipenelitian iiyang iitelah iidilakukan iipada iibalita iiusia ii0-59 

iibulan iidi iiPuskesmas iiSeputih iiRaman iiyang iidi iibagi iimenjadi iidua iikategori iiyaitu 

iibalita iistunting iidan iibalita iinormal. iiDiketahui iidari ii78 iibalita iisebagian iibesar 

iibalitanya iimengalami iistunting iidibandingkan iidengan iibalita iinormal. ii 

Hasil iipenelitian iiini iisejalan iidengan iipenelitian iiyang iitelah iidilakukan iioleh 

ii(Paramita iiet iial., ii2021) iibahwa iisebagian iibesar iimengalami iikejadian iistunting. 

iiFaktor iiyang iidapat iimempengaruhi iitingginya iiangka iistunting iiyaitu iikurangnya 

iipengetahuan iidan iiperawatan iianak iiserta iiasupan iiyang iidiberikan iikepada iianak 

iitidak iiseimbang. iiDidukung iijuga iioleh iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh 

ii(Hutabarat, ii2021) iibahwa iibalita iilebih iibanyak iimengalami iistunting iidari iipada 

iiyang iinormal. ii 

Stunting iimerupakan iikondisi iigagal iitumbuh iipada iianak iibalita iiakibat iidari 

iikekurangan iigizi iikronis iisehingga iianak iimenjadi iiterlalu iipendek iiuntuk iiusianya. 

iiKekurangan iigizi iidapat iiterjadi iisejak iibayi iidalam iikandungan iidan iipada iimasa 

iiawal iisetelah iianak iilahir, iitetapi iibaru iinampak iisetelah iianak iiberusia ii2 iitahun, iidi 

iimana iikeadaan iigizi iiibu iidan iianak iimerupakan iifaktor iipenting iidari iipertumbuhan 

iianak. iiPeriode ii0-24 iibulan iiusia iianak iimerupakan iiperiode iiyang iimenentukan 

iikualitas iikehidupan iisehingga iidisebut iidengan iiperiode iiemas. iiPeriode iiini 

iimerupakan iiperiode iiyang iisensitif iikarena iiakibat iiyang iiditimbulkan iiterhadap iibayi 

iimasa iiini iibersifat iipermanen, iitidak iidapat iidikoreksi. iiDiperlukan iipemenuhan iigizi 

iiadekuat iiusia iiini. iiMengingat iidampak iiyang iiditimbulkan iimasalah iigizi iiini iidalam 

iijangka iipendek iiadalah iiterganggunya iiperkembangan iiotak, iikecerdasan, iigangguan 

iipertumbuhan iifisik, iidan iigangguan iimetabolisme iidalam iitubuh. iiJangka iipanjang 
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iiakibat iidapat iimenurunnya iikemampuan iikognitif iidan iiprestasi iibelajar, iidan 

iimenurunnya iikekebalan iitubuh ii(Rahmarianti ii& iiParwito, ii2023). 

Menurut iipeneliti iiterkait iihasil iipenelitian iiini iiyaitu iistunting, iidimana iiibu 

iiyang iimemiliki iibalita iistunting iidapat iiterjadi iikarena iikurangnya iipengetahuan iiibu, 

iipola iiasuh iiibu iidan iibelum iiterbentuknya iikesadaran iiresponden iimengenai 

iipentingnya iipemberian iigizi iiyang iibaik iiuntuk iibalita. iiKesadaran iiyang iibaik 

iidiperoleh iidari iipengetahuan iiibu iiyang iibaik iidan iiakan iimembentuk iipola iiasuh 

iiibu iiyang iibaik iipula. iiSehingga iipengetahuan iidan iipola iiasuh iiibu iiyang iibaik 

iidapat iimeminimalisir iiterjadinya iistunting iipada iibalita. iI 

 

Pembahasan iiHasil iiAnalisis iiBivariat 

Hubungan iitingkat iipengetahuan iiibu iidengan iikejadian iistunting 
Berdasarkan iihasil iipenelitian iidiketahui iibahwa iiibu iibalita iiyang iimemiliki 

iitingkat iipengetahuan iiyang iikurang iibaik iitentang iistunting iilebih iibanyak 

iidibandingkan iiyang iimemiliki iitingkat iipengetahuan iibaik. iiBerdasarkan iihasil iiuji 

iistatistik iipada iivariabel iipengetahuan iiterdapat iihubungan iiyang iisignifikan iiantara 

iipengetahuan iidengan iikejadian iistunting iidi iiUPTD iiPuskesmas iiSeputih iiRaman. 

iiSelanjutnya iidiketahui iibahwa iiibu iibalita iiyang iimemiliki iipengetahuan iikurang 

iibaik iilebih iiberesiko iimengalami iikejadian iistunting iipada iibalitanya. 

Sebagian iibesar iiibu iibalita iimemiliki iitingkat iipengetahuan iiyang iikurang 

iibaik. iiMasih iibanyak iiibu iibalita iiyang iibelum iimengetahui iiapa iipenyebab iiserta 

iigejala iiterjadinya iistunting. iiPengetahuan iiibu iibalita iiyang iikurang iibaik iidisebabkan 

iikarena iikurangnya iiinformasi iidari iipetugas iikesehatan iimaupun iikader iisehingga 

iisebagian iibesar iiibu iibalita iimemiliki iipengetahuan iiyang iikurang iibaik. iiAdapun 

iiibu iibalita iiyang iimemiliki iipengetahuan iibaik iidiketahui iibahwa iiibu iibalita 

iimendapatkan iiakses iiinformasi iidari iipenyuluhan, iimedia iisosial iiseperti iifacebook 

iidan iigrup iiwhatsapp iiposyandu. ii 

Hasil iipenelitian iiini iisesuai iidengan iipenelitian ii(Paramita iiet iial., ii2021) 

iiHasil iianalisis iimenemukan iibahwa iiada iikaitan iilemah iiserta iiberpola iinegatif 

iiantara iipengetahuan iimengenai iistunting iipada iikasus iistunting. iiPengetahuan iiibu 

iimengenai iistunting iikurang iinamun iisikap iiibu iimengenai iistunting iibaik iikarena 

iiibu iimelakukan iipencegahan iistunting iisecara iitidak iisadar, iitanpa iitahu iibahwa iihal 

iitersebut iibisa iimencegah iistunting iisehingga iipengetahuan iiibu iimengenai iistunting 

iikurang. iiIbu iitidak iimengetahui iibahwa iiyang iidilakukan/ iisikapnya iiitu iiternyata 

iibaik. iiSikap iiini iitermasuk iikomponen iiafektif iiyaitu iiberdasarkan iiemosi iiatau 

iiperasaan. iiBegitu iijuga iidengan iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh ii(lailiyah, ii2021) 

iiada iihubungan iipengetahuan iiibu iidengan iikejadian iistunting iipada iibalita. iiPeranan 

iiorang iitua iisangat iipenting iidalam iipemenuhan iikebutuhan iigizi iianak iikarena iianak 

iimembutuhkan iiperhatian iidan iidukungan iiorang iitua iikhususnya iidalam iimenghadapi 

iipertumbuhan iidan iiperkembangan iianak iiyang iiterjadi iisangat iicepat. iiUntuk 

iipemenuhan iigizi iiyang iibaik iidiperlukan iipengetahuan iigizi iiyang iibaik iidari iiorang 

iitua iiterutama iiibu, iiagar iidapat iimenyediakan iimenu iipilihan iiyang iiseimbang. 

iiTingkat iipengetahuan iigizi iiseseorang iiibu iidapat iimempengaruhi iisikap iidan 

iiperilaku iidalam iipemilihan iimakanan. 

Penelitian iiini iitidak iisejalan iidengan iipenelitian ii(Fitriyani,2022) iiyaitu iitidak 

iiterdapat iihubungan iiantara iisikap iiibu iidengan iikejadian iibalita iistunting iihal iiini 

iiterjadi iikarena iisikap iiyang iidimiliki iiibu iitidak iisebanding iidengan iitindakan iiatau 

iitidak iitentu iibahwa iiakan iimenghasilkan iisebuah iitindakan iiyang iisesuai. 

Notoatmodjo ii(2003) iidalam iiWibowo, ii(2018) iimengatakan iipengetahuan 

iimerupakan iihasil iitahu, iiini iiterjadi iisetelah iiorang iimelakukan iipengindraan 

iiterhadap iiobyek iitertentu. iiPengindraan iipanca iiindera iimanusia iiyaitu iiindera 

iipenglihatan, iipendengaran, iipenciuman, iirasa iidan iiraba. iiSebagian iibesar 

iipengetahuan iimanusia iidiperoleh iimelalui iimata iidan iitelinga, iiyaitu iiproses iimelihat 
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iidan iimendengar. iiSelain iiitu iimelalui iimata iidan iitelinga iiyaitu iiproses iimelihat iidan 

iimemdengar. iiSelain iiitu iiproses iipengalaman iidan iiproses iibelajar iidalam iipendidikan 

iiformal iimaupun iiinformal ii(Wibowo, ii2018). iiPengetahuan iiibu iisangat iipenting 

iiperanannya iidalam iimenentukan iiasupan iimakanan iikarena iitingkat iipengetahuan iigizi 

iiseseorang iiberpengaruh iiterhadap iiperilaku iidalam iimemilih iimakanan iiyang iiakan 

iiberdampak iipada iiasupan iigizi iianaknya. iiPengetahuan iiibu iiyang iiberbeda iidapat 

iimempengaruhi iistatus iigizi iianak iinya. iiPengetahuan iiibu iiyang iibaik iitentang iigizi 

iiakan iimempermudah iiibu iidalam iimengasuh iianak iiterutama iimemperhatikan iiasupan 

iimakanan iianak iisehingga iistatus iigizi iianaknya iibaik. iiSedangkan iiibu iiyang 

iimempunyai iipengetahuan iikurang iitentang iigizi iidapat iimengakibatkan iiberkurangnya 

iikemampuan iiuntuk iimenerapkan iiinformasi iidalam iikehidupan iisehari-hari iiyang 

iimerupakan iisalah iisatu iipenyebab iiterjadinya iigangguan iigizi ii(L. iiWati iiet iial., 

ii2022). ii 

Menurut iipeneliti, iikurangnya iipengetahuan iiibu iidapat iidisebabkan iikarena 

iikurangnya iiupaya iidari iipetugas iikesehatan iidalam iimeningkatkan iipengetahuan iiibu 

iiterkait iistunting. iiSemakin iitinggi iitingkat iipengetahuan iiibu iimaka iisemakin iirendah 

iiterjadinya iistunting. iiDiharapkan iipuskesmas iiatau iipetugas iikesehatan iidapat 

iimeningkatkan iipengetahuan iimasyarakat iidengan iimeningkatkan iiprogram iipromosi 

iikesehatan iidi iimasyarakat iiagar iimasyarakat iitau, iimau iidan iimampu iimenerapkan 

iiupaya iipencegahan iistunting iiuntuk iiditerapkan iidalam iikehidupan iisehari-hari 

iiseperti iipemilihan iimakanan iiyang iibergizi iisehingga iitidak iiterjadi iimalnutrisi. 

iiSelain iiitu, iiibu iiyang iimemiliki iibalita iiterutama iibalita iistunting iisebaiknya iimulai 

iimeningkatkan iipengetahuan iidengan iimencari iisumber iiinformasi iiterkait iistunting 

iidan iipola iimakan iigizi iiseimbang iimelalui iimedia iisosial, iiinternet. 

 

Hubungan iiPola iiAsuh iiIbu iiDengan iiKejadian iiStunting 

Berdasarkan iihasil iipenelitian iidiketahui iibahwa iiibu iibalita iiyang iimemiliki 

iipola iiasuh iiyang iikurang iibaik iilebih iibanyak iidaripada iiibu iibalita iiyang iimemiliki 

iipola iiasuh iibaik. iiBerdasarkan iihasil iiuji iistatistik iipada iivariabel iipola iiasuh 

iimenunjukan iiterdapat iihubungan iiyang iisignifikan iiantara iipengetahuan iidengan 

iikejadian iistunting iiUPTD iiPuskesmas iiSeputih iiRaman. iiSelanjutnya iidiketahui 

iibahwa iiibu iibalita iiyang iimemiliki iipola iiasuh iikurang iibaik iilebih iiberesiko 

iimengalami iikejadian iistunting iipada iibalitanya 

Sebagian iibesar iiibu iibalita iimemiliki iipola iiasuh iiyang iikurang iibaik. iiMasih 

iibanyak iiibu iibalita iiyang iibelum iimengetahui iibagaimana iipola iiasuh iiyang iibaik 

iibagi iibalita, iicontohnya iimereka iicenderung iimembiarkan iianak iijika iitidak iimau 

iimakan iisayur iiatau iibuah iitanpa iimemberikan iisolusi iilain iiagar iianak iimau 

iimemakannya. iiPola iiasuh iiibu iiyang iikurang iibaik iidisebabkan iikarena iikurangnya 

iiinformasi iidari iipetugas iikesehatan iiterkait iibagaimana iipola iiasuh iiyang iibaik iibagi 

iibalita iisehingga iisebagian iibesar iiresponden iimemiliki iipola iiasuh iikurang iibaik. ii 

Hasil iipenelitian iiini iisesuai iidengan iipenelitian ii((Lineleyan iiet iial., ii2021) ii 

iimenyatakan iibahwa iiada iihubungan iibermakna iiantara iipola iiasuh iiibu iidengan 

iikejadian iistunting iianak iiusia ii24-59 iibulan. iiPola iiasuh iianak iisangat 

iimempengaruhi iiasupan iimakanan iiyang iidikonsumsi, iikarena iisebaik-baiknya iipola 

iipengasuhan iianak iimaka iisemakin iibaik iipula iipola iimakan iianak iisehingga 

iipemenuhan iiakan iinutrisi iiuntuk iitubuhnya iiterpenuhi iidan iistatus iigizi iianak iipun 

baik. Begitu iijuga iidengan iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh ii(Noorhasanah, ii2021) 

iiberdasarkan iihasil iiuji iibivariat iidiketahui iibahwa iiada iihubungan iiantara iipola iiasuh 

iiibu iidengan iikejadian iistunting. iiIbu iiyang iimemiliki iipola iiasuh iiyang iibaik 

iipastinya iiakan iiselalu iimemperhatikan iikondisi iianaknya, iisehingga iiibu iidapat 

iimelakukan iipencegahan iilebih iidini iiterhadap iimasalah iistunting. iiBegitu iipula 

iisebaliknya, iidengan iipola iiasuh iiibu iiyang iiburuk iiakan iimemberikan iidampak iiyang 

iiburuk iijuga iipada iipertumbuhan iidan iiperkembangan iianak iiterutama iistatus iinutrisi 
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iianak. iiKebanyakan iianak iiyang iistunting iimemiliki iipola iiasuh iiibu iiyang iiburuk 

iiatau iikurang iibaik iisehingga iiibu iiberpotensi iiakan iimengabaikan iihal-hal iipenting 

iiberkaitan iidengan iipenyebab iimasalah iigizi. 

Pola iiasuh iimenggambarkan iibagaimana iiorang iitua iimemperlakukan iianak, 

iimendidik, iimembimbing, iidan iimendisiplinkan iianak iidalam iimencapai iiproses 

iikedewasaan iihingga iipada iiupaya iipembentukan iinorma-norma iiyang iidiharapkan 

iimasyarakat iipada iiumumnya. iiSedangkan iimenurut iiEveline iipola iiasuh iigizi 

iimerupakan iiasupan iimakan iidalam iirangka iimenopang iitumbuh iikembang iifisik iidan 

iibiologis iibalita iisecara iitepat iidan iiberimbang. iiSeluruhnya iiberhubungan iidengan 

iikeadan iiibu iidalam iihal iikesehatan ii(fisik iidan iimental), iitentang iistatus iigizi, 

iipendidikan iiumum, iipenghasilan, iipengetahuan, iidan iiketerampilan iitentang 

iipengasuhan iianak iiyang iibaik, iiperan iidalam iikeluarga iiatau iimasyarakat, iidan 

iisebagainya iidari iiibu iidan iipengasuh iianak ii(Apriyawanti iiet iial., ii2022). ii iiPola 

iipengasuhan iimerupakan iisalah iisatu iikejadian iipendukung iiuntuk iimencapai iistatus 

iiyang iibaik iibagi iianak iibalita. iiPola iipengasuhan iimerupakan iikejadian iipendukung 

iinamun iisecara iitidak iilangsung. iiDengan iipola iipengasuhan iiyang iibaik, iimaka 

iiperkembangan iianak iijuga iiakan iibaik. iiPola iipengasuhan iianak iiberupa iisikap iidan 

iiprilaku iiibu iiatau iipengasuh iilain iidalam iihal iikedekatannya iidengan iianak, 

iimemberikan iimakanan, iimerawat, iikebersihan, iimemberikan iikasih iisayang. 

iiKesemuanya iiberhubungan iidengan iikeadaan iiibu iidalam iihal iikesehatan, iistatus 

iigizi, iipendidikan, iipengetahuan iidan iiketerampilan iidalam iipengasuhan iianak iidengan 

iibaik. iiFaktor iiyang iimempengaruhi iiburuknya iikeadaan iigizi iibalita iiadalah iipola 

iiasuh iiyang iikurang, iikomsumsi iigizi iiyang iitidak iicukup, iiserta iipelayanan 

iikesehatan iiyang iitidak iimemadai, iiyang iipada iiakhirnya iiberdampak iijangka iilama 

iipada iikematian ii(Ilyas ii& iiRambu, ii2023). 

Menurut iipeneliti iipola iiasuh iidapat iimempengaruhi iikejadian iistunting, iibaik 

iipola iiasuh iiyang iikurang iimaupun iiyang iisudah iibaik iikeduanya iidapat iimenjadi 

iifaktor iiterjadinya iistunting iikarena iipola iiasuh iiyang iikurang iibaik iimemang 

iicenderung iiberdampak iiterhadap iistunting iikarena iikurang iimementingkan iiasupan 

iinutrisi iianak. iiDengan iipola iipengasuhan iiyang iibaik, iimaka iiperkembangan iianak 

iijuga iiakan iibaik. iiAkan iitetapi iiadapula iiibu iibalita iiyang iipola iiasuh iibaik iitetapi 

iiterjadi iistunting iikarena iidapat iidisebabkan iikurangnya iipengetahuan iiibu, iisehingga 

iidiperlukannya iipendidikan iikesehatan iiyaitu iipromosi iikesehatan iiyang iidapat 

iidilakukan iioleh iipetugas iikesehatan. iiDiperlukan iikerjasama iidan iidukungan iidari 

iistakeholder ii(lintas iisector) iidalam iipemberdayaan iimasyarakat iiuntuk iimemperbaiki 

iipola iiasuh iidan iiupaya iipeningkatan iipengetahuan iiibu iitentang iipola iigizi iiseimbang 

iiserta iipeningkatan iikunjungan iike iiposyandu. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Diketahui bahwa sebagian besar balita mengalami stunting yaitu sebanyak 41 

(52,6%), sedangkan balita normal sebanyak 37 (47,4%). 

2. Diketahui iidistribusi iifrekuensi iiibu iiyang iimemiliki iipengetahuan iidengan 

kategori iikurang iibaik iiyaitu iisebanyak ii45 ii(57,7%). iiSedangkan iiyang 

memiliki iipengetahuan iidengan iikategori iibaik ii iisebanyak ii33 ii(42,3%). 

3. Diketahui iibahwa iisebagian iibesar iiibu iibalita iimenerapkan iipola iiasuh kurang 

baik iiyaitu iisebanyak ii44 ii(56,4%). iiSedangkan iiibu iibalita iipenerapkan iipola 

asuh iibaik ii iisebanyak ii34 ii(43,6%). 

4. Ada iihubungan iiantara iipengetahuan iiibu iidengan iinilai iip-value ii(0,007; iiOR. 

4,000) iidan iipola iiasuh iiibu iidengan iinilai iip-value ii(0,000; iiOR.13.114) 

terhadap iikejadian iistunting iipada iibalita. 
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